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ABSTRAK 

HAMZAH. 2023. Peranan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SD Inpres Tompotana Kabupaten Takalar. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Sugiati 

dan Pembimbing II Hj. Siti Fatimah Tola. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru serta faktor-faktor apa saja yang 

menghambat dan mendukung kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana Kabupaten Takalar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Takalar tempatnya di SD Inpres Tompotana 

Kabupaten Takalar yang berlangsung selama 27 Mei 2023 s/d 27 juli 2023. 

Metode mengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala 

Sekolah dan Guru. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa peranan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru di SD Inpres Tompotana Kabupaten Takalar. Itu sangatlah 

penting bagi kemandirian guru melalui dengan berbagai bentuk pembinaan, yaitu 

dengan bimbingan dan motivasi Kepala Sekolah terhadap guru dan juga dari 

kesadaran guru itu sendiri dalam mengembang amanah dan tanggung jawab 

sebagai tenaga pendidik yang seharusnya menjadi contoh, teladan bagi siswanya, 

pembinaan kedisiplinan kemandirian sehingga Kepala Sekolah, rekan guru serta 

siswa dapat dapat melaksanakan kewajiban dengan sepenuh hati, yaitu datang 

tepat waktu, disiplin dari berbagai aspek dalam lingkungan sekolah sehingga 

menciptakan sekolah yang efektif dam disiplin waktu Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

 

Kata kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Meningkatkan 

Kedisiplinan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       A.  Latar Belakang 

Sesuai pasal 15 ayat 1 peraturan manteri pendidikan dan 

kebudayaan nomor 6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai kepala 

sekolah, dijelaskan bahwa beban kerja kepala sekolah sepenuhnya  untuk 

melaksanakan tugas pokok manajerial, mengembangkan kewirausahaan 

dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Ketentuan ini 

menuntut kemampuan kepala sekolah khususnya dalam penelitian ini 

adalah kemampuan manajerial. Artinya kepala sekolah harus mampu 

menunjukan kualitas di sekolah dibawah kepemimpinannya yang dapat 

terlihat  atau  termanifestasi  diantaranya  melalui  kedisiplinan  guru   

dan   siswa. 

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi 

mengkoordinasikan, menggerakan, dan menyerasikan, semua sumber 

daya pendidikan yang tersedia di sekolah, kepala sekolah dituntut 

mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai 

agar mampu inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah, 

kepala sekolah bertanggung jawab menjaga dan memotivasi guru, peserta 

didik, staf adminitrasi dan mampu melaksanakan ketentuan dan peraturan 

yang berlaku di sekolah, khususnya dalam meningkatkan kedisiplinan 

guru. 

 kedisiplinan bagi guru di sekolah sangatlah penting, dengan 

kedisiplinan dapat meningkatkan kinerja dan produktifitas pekerjaan. Jika 
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pendidik atau tenaga kependidikan yang ada di lembaga pendidikanya 

tidak disiplin, maka akan menghambat proses pendidikan, perkembangan 

peserta didik dan menghambat proses dalam tujuan pendidikan. Secara 

garis besarnya kualitas atau mutu dari lembaga pendidikan tergantung 

dari semua elemen yang ada di sekolah tersebut. Jika semua elemen 

terutama guru berkinerja baik maka kualitas sekolah juga akan baik tapi 

jika kinerja guru tidak baik maka kualitas sekolah tersebut juga akan 

menurun, dan hal yang paling mendasar dari kinerja baik yaitu dengan 

menerapkan kedisiplinan di lingkungan sekolah . Maka berangkat dari hal 

tersebut sikap kedisiplinan dalam organisasi pendidikan harus diterapkan, 

karena dengan berperilaku disiplin, secara otomatis hal yang berkaitan 

dengan peraturan, tata tertib, norma-norma dan ketentuan-ketentuan yang 

ada disekolah akan di taati atau dijalankan. 

Kedisiplinan bagi guru di sekolah memegang peranan yang sangat 

penting yang bertujuan untuk membimbing, membina dan mengarahkan 

sekolahnya ketingkat yang lebih tinggi dan sempurna. Disinilah peran 

dari seorang kepala sekolah sangat dibutuhkan, seorang kepala sekolah 

harus mampu memberi contoh, membimbing, mengarahkan dan 

mengambil keputusan atas pelanggaran yang dilakukan bawahanya. 

Dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan profesional, maka 

akan terbentuklah karakter h itu buruk maka akan buruk pula kinerja guru 

yang dibawahinya. Karena baik bguru yang baik dalam kinerjanya, tetapi 

sebaliknya jika kepemimpinan kepala sekolauruknya suatu kelompok 
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dalam organisasi itu tergantung siapa yang menjadi pemimpin di 

dalamnya. 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat mempengaruhi 

mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan sumber daya 

pendidikan yang ada di sekolah. Kepala sekolah merupakan motor 

penggerak penentu arah kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan 

pendidikan secara luas. Sebagai pendidik yang didalam kinernya kepala 

pembinaan dan pengawasan seorang pemimpin, yaitu kepala sekolah, 

maka kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi rasa, perasaan 

dan pola kerja para pendidik tersebut. Artinya, bahwa kepemimpinan 

seorang kepala sekolah terhadap kinerja pendidik akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan pretasi kerjanya. 

Oleh sebab itu kompetensi manajerial kepala sekolah di SD Inpres 

Tompotana, Kabupaten Takalar diharapkan mampu melaksanakan tugas 

profesionalnya dengan baik sehingga kedisiplinan para guru dan tenaga 

kependidikan dapat ditingkatkan. Sehingga tidak ada lagi guru yang 

bekerja tidak tepat waktu, tidak sesuai bidangnya, siswa yang tidak 

menaati peraturan disekolah dan segala hal yang berkaitan dengan 

ketidaksiplinan di sekolah. 

Guru profesional adalah orang yang memiliki kedewasaan pribadi 

dan yang secara sadar dan penuh tanggung jawab memberikan 

pendidikan kepada para peserta didik. Karena itu guru harus memiliki 

kemampuan merancang program pembelajaran dan mampu menata serta 

mengelola kelas secara professional agar peserta didik dapat belajar dan 
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pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir 

dari proses pendidikan. Profesionalitas guru itu ditunjukkan dalam tingkat 

kinerjanya yang tinggi di sekolah. Kinerja guru tersebut diwujudkan 

melalui kemampuannya mendidik, mengajar, dan melatih para peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Jadi guru yang professional memiliki 

kinerja  tinggi dalam proses  pembelajaran  dan  mampu menghasilkan  

peserta didik  yang  berkualitas. 

Kedisiplinan guru merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan pelaksanaan program-program pendidikan di sekolah. 

Karena itu, kedisiplinan guru merupakan elemen strategis yang perlu 

dikembangkan, sehingga guru sebagai tenaga pendidik memiliki 

kemampuan profesional dan mampu melahirkan proses pendidikan yang 

relevan dengan tuntutan situasi, kondisi, dan kebutuhan masyarakat 

pengguna lulusan. Konsep disiplin itu selalu merujuk kepada peraturan, 

norma atau batasan-batasan tingkah laku dengan penanaman disiplin, 

individu diharapkan dapat berperilaku yang sesuai dengan norma-norma 

tersebut. Disiplin didalam hal ini adalah kepatuhan atau ketaatan dalam 

mematuhi peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam lingkungan 

tertentu. 

Penelitian saat ini tentang peranan manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan guru sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti diantaranya  Rahmi,(2019), 2 November 2019 meneliti tentang 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerja 

tenaga kependidikan di SMA N 2 Lhoknga Aceh Besar. Mengatakan 
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bahwa pelaksanaan keahlian manajerial kepala sekolah dalam proses 

meningkatkan etos kerja tenaga kependidikan terlaksana dengan baik. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

kepala sekolah SMA Negeri 2 lhoknga sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader dan motivator kerja kepala personil 

berjalan secara optimal. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Inpres 

Tompotana sebagaimana terdeskripsi diatas, ada beberapa alasan yang 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini diantaranya pertama, 

kemajuan dibidang pendidikan membutuhkan manajer pendidikan yang 

mampu mengelola satuan pendidikan dan mampu meningkatkan  kinerja 

guru   dalam   pencapai   tujuan      pendidikan. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas maka penulis 

melakukan penelitian dengan memilih judul kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres 

Tompotana Kabupaten Takalar. 

 

       B.  Rumusan masalah 

 

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah : 

“Bagaimana peranan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana, Kabupaten 

Takalar”? 

 

 
       C.  Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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“Untuk mengetahui kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana, Kabupaten 

Takalar.” 

 
        D.  Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain ; 

 

1. Teoritis : penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah teoritis 

mengenai kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana, Kabupaten 

Takalar. sebagai bahan kajian khazanah keilmuan khususnya tentang 

upaya kompetensi Manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan. 

 
2. Praktis : penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan mutu kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan 

khususnya kepala sekolah SD Inpres Tompotana. 
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BAB II 

                                                        KAJIAN PUSTAKA 
 

 

        A.   Kajian Teori              

1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kompetensi 

  
Moeheriono menyatakan dalam matondang & daulay (2018:17) 

menyatakan bahwa kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 

dan bertindak. 

 Matondang & daulay (2018:17) Mengatakan kompetensi 

merupakan gambaran tentang apa yang seharusnya dapat dilakukan 

seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil 

seharusnya dapat ditampilkan atau dianjurkan. Agar dapat melakukan 

sesuatu dalam  pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki 

kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

sesuai dengan bidang pekerjaannya. 

 UU No 14 tahun 2015 menyatakan dalam matondang & daulay 

(2018: 17) nahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru 

dan dosen dan melaksanakan tugas dan keprofesionalannya. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi adalah memandang kompetensi sebagai hasil pembelajaran 

dalam perspektif pendidikan yang mencakup tiga aspek pengetahuan 

yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Sebagai karakteristik 
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individu yang melekat, kompetensi merupakan bagian dari kepribadian 

individu yang relatif dan stabil, dapat dilihat, serta diukur dari perilaku 

individu yang bersangkutan ditempat kerja atau dalam berbagai situasi. 

 

 
b. Pengertian Manajerial 

 

 Menurut Engkoswara (dalam trimono, 2016: 213) mengemukakan 

bahwa menejemen pendidikan adalah suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara produktif dan bagaimana menciptakan suasana yang 

baik bagi manusia yang turut serta dalam mencapai tujuan yang 

disepakati bersama. Melayu S.P Hasibuan (dalam trimono, 2016: 213) 

mengatakan menajemen adalah ilmu dan seni untuk mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia  dan sumber sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam kaitannya 

dengan  hal tersebut ada orang yang berperan dalam mewujudkan yaitu 

kepala sekolah. Kemajuan suatu sekolah tidak terlepas dari kompetensi 

manajerial yang dimainkan dan dimiliki oleh kepala sekolah, semegah 

dan canggih apapun sarana yang dimilki suatu sekolah apabila tidak 

dikelola dan ditangani dengan baik, maka tindakan akan mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Fridreck taylor (dalam trimono, 2016 : 212) 

manajemen adalah seni yang ditentukan untuk mengetahui dengan 

sungguh-sungguh apa yang kamu ingin kamu lakukan dan mengawasi 

bahwa mereka mengerjakan sesuatu bahwa sebaik-bainya  dan dengan 

cara yang semudah-mudahnya. 
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 Dari beberapa pendapat diatas , dapat ditarik kesimpulan bahwa 

manajemen merupakan sebuah proses untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melaluisumber daya manusia serta 

sumber sumber lainnya.  

 

c. Pengertian Kepala Sekolah 

 

Menurut wahjosumidja dalam (tanjung dkk, 2021: 292) 

mendefenisikan kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional huru 

yang diberi tugas untuk meminpin suatu sekolah, yang diselenggarakan 

proses belajar mengajar, atau interaksi antara guru dan siswa, dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah mempunyai tanggung jawab 

yang sangat besar dalam upaya meningkatkan mutu sekolah, sepala 

sekolah dituntut mampu melakukan pengelolaan terhadap seluruh sumber 

daya yang ada untuk mencuptakan proses pembelajaran berlangsung 

secara efektif dan efisien.  

Menurut wahyudi ( dalam Yulista dkk 2022:132) Kompetensi 

manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertrindak secara konsisten 

yang memungkinkannya  menjadi kompeten atau kemampuan dalam 

menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawabnya 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu 

kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus dilaksanakan 

(kompri,2017: 55). 
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas dan 

tanggung jawab untuk meminpin suatu sekolah dimana sepala sekolah 

sanagt berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

 d. Pengertian kompetensi manajerial 

Menurut wahyudi (dalam yulista dkk 2022: 132) kompetensi 

manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten 

yang memungkinkannya menjadi kompeten atau kemampuan dalam 

menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab. 

Menurut kompri ( 2012: 109) kompetensi manajerial adalah 

kemampuan mengendalikan seluruh sumber daya dalam satuan 

pendidikan untuk mencapai visi, dan misi, serta tujuan satuan  

pendidikan. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi manajerial yaitu keterampilan, pengetahuan, kemampuan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif. 

 
Peranan kepala sekolah membawahi beberapa elemen dalam 

sekolah, oleh karena berjalannya proses belajar mengajar di sekolah tentu 

tidak lepas dari tanggung jawab kepala sekolah sebagai penentu 

kebijaksanaan. Olehnya itu, untuk lebih jelasnya penulis akan 

menguraikan pengertian kepala sekolah sebagaimana yang di kemukakan 
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oleh Barinto, (2017: 38) mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai 

supervisor, supervisi adalah kegiatan mengamati, mengidentifikasi mana 

hal-hal yang sudah benar, mana yang belum benar, dan mana pula yang 

tidak benar, dengan maksud agar tepat dengan tujuan memberikan 

pembinaan. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, 

minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu profesional diantara para guru 

banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

 

 
a.) Kepala sekolah sebagai edukator (guru) 

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan disekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melakukan model 

pembelajaran yang menarik dalam fungsinya sebagai guru, kepala 

sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan 

sedikitnya empat macam nilai yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan 

artistik. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 

manusia; Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 

mengenai perbuatan sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan 

sebagai akhlak, budi pekerti, dan kesusilaan ; Fisik, hal-hal yang 

berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan kesehatan dan penampilan 
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manusia secara lahiriah; Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan 

manusia terhadap seni dan keindahan. 

 Sebagai edukator kepala sekolah harus senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, 

berbagai pengalaman kepala sekolah sangat mendukung profesionalisme 

kepala sekolah pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala 

sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan.  

 

 
b.) Kepala sekolah sebagai manajer 

 

Peran manager pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk 

merencankan, mengorganisasikan, melaksanakan, meminpin, dan 

mengendalikan usaha para anggota organisasi yang terdapat dalam 

struktur serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemerintah memberikan 

beberapa fasilitas baik dari segi material maupun moril yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak sekolah, namun hal ini tergantung dari kebijakan 

kepala sekolah apakah mampu untuk mengelola sumber daya tersebut 

atau justru menjadikannya sebuah kesempatan yang terbuang sia-sia. 

Kepala sekolah berperan sebagai manager yang bertugas mengorganisir 

bahwasanya untuk mendayagunakan berbagai macam pengetahuan, 

mengembangkan kemampuan sumber saya, serta mengendalikan 

organisasi agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Zainuddin 

& dkk 2020: 184). 
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 c.) Kepala sekolah sebagai administrator 

Kepala sekolah memiliki peranan yang erat dengan berbagai 

aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan 

dan pendokumentasi seluruh program sekolah. Kepala sekolah dituntut 

untuk memiliki inovasi agar dapat mengembangkan program yang 

membangun bagi kemajuan sekolah baik dibidang teknologi, 

pengetahuan dan daya. Seluruh program ini membutuhkan proses 

administrasi mulai dari perencanaan hingga implementasinya agar dapat 

menuangkan inovasi menjadi sebuah program kerja yang nyata. Secara 

specifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 

kurikulum, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi 

sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola 

administrasi keuangan. meskipun demikian, kepala sekolah tetap harus 

lebih mengutamakan task oriented agar tenaga kependidikan dapat 

melakukan tugasnya dengan baik. (candra, 2016: 413). 

 

 
d.) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas 

organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Dengan demikian peran kepala sekolah sebagai supervisor 

meliputi pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan dan memanfaatkan hasil. Kepala sekolah sebagai 

supervisor memilkiki beban peran dan tanggung jawab memantau, 
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membina dan memperbaiki proses belajar mengajar dikelas atau 

disekolah.sebagai unsur pimpinan dalam sistem organisasi sekolah, 

kepala sekolah berhadapan langsung dengan guru sebagai unsur 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Dari konsep supervisi sebagai 

proses membantu guru guna memperbaiki dan meningkatkan 

pembelajaran dan kurikulum baik secara individualmaupun kelompok 

melalui aspek pengembangan guru dan sistem pengajaran secara intensif 

agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini kepala 

sekolah berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengan guru, 

merencanakan aspek perilaku yang akan diperbaiki pada bagian tertentu, 

merencanakan strategi observasi, mengobservasi guru mengajar, 

menganalisis kegiatan belajar mengajar oleh guru, merencanakan 

pertemuan dengan dengan guru untuk memberikan kesempatan 

menanggapi cara mengajarnya sebelum dibahas secara bersama, dan 

membuat rencana baru bila aspek perilaku tersebut belum dapat 

diperbaiki. (sholeh, 2016: 45-47) 

Salah satu tugas inti kepala sekolah adalah berusaha memecahkan 

problematika pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam 

pengelolaan dan membantu mengembangkan kemampuan mengajar guru 

sehingga terwujudnya pelaksanaan pendidikan dan proses belajar 

mengajar yang lebih baik. Tugas ini bukanlah suatu pekerjaan ringan 

karena pekerjaan ini lebih bersifat pelayanan profesional. 

Tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan sangat rumit dan 

berat karena berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia dan 
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sumber daya material (sarana dan prasarana) pendidikan. Olehnya itu 

penguasaan terhadap keterampilan manajerial sangat dibutuhkan oleh 

pengelola pendidikan. 

disimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuan dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan dan hasilnya 

dapat diamati. 

Kepala sekolah adalah seorang manajer pada hakikatnya adalah 

seorang perencana, organisator, pemimpin dan seorang pengendali. 

Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab 

organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi dimana di 

dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta organisasi 

yang menjadi tempat membina dan mengembangkan karier-karier sumber 

daya manusia, memerlukan manajer yang mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai manajer 

di sekolahnya tidak terlepas pada kegiatankegiatan di dalam manajemen 

yaitu: 

a. Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar 

memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan 

yang harus dilakukan; 

b. Mengorganisasikan, berarti bahwa kepala sekolah harus mampu 

menghimpun dan mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber-

sumber material sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat tergantung 
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pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber 

dalam mencapai tujuan; 

 
c. Memimpin, dalam arti kepala sekolah mampu mengarahkan dan 

mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk meakukan tugas-

tugasnya yang esensial. Dengan menciptakan suasana yang tepat kepala 

sekolah membantu sumber daya manusia untuk melakukan hal-hal yang 

baik; 

d. Mengendalikan, dalam arti kepala sekolah memperoleh jaminan, 

bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan 

diantara bagian-bagian yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah 

harus memberikan petunjuk dan meluruskan. 

 e.  Tugas Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tugas yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah 

perlu mengetahui tugas yang diembannya seperti sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah sebagai saluran komunikasi dilingkungan 

sekolah yang dipimpinnya. Segala informasi yang diperoleh 

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan yang harus tetap 

terpantau. 

2) Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung 

jawabkan segala tindakan yang dilakukan oleh komponen atau 

bawahannya di sekolah. Perbuatan yang dilakukan oleh guru, 

peserta didik, staf, dan orang tua peserta didik tidak dapat lepas 

dari tanggung jawab kepala sekolah. 
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3) Kepala sekolah harus mampu menghadapi persoalan yang 

terjadi dengan waktu dan sumber yang terbatas. Dengan segala 

keterbatasan seorang kepala sekolah harus dapat mengatur 

segala pemberian tugas secara merata serta dapat 

memperioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan 

bawahan dengan kepentingan sekolah.  

4) Berpikir analitik dan konsepsional dengan memecahkan 

berbagai persoalan melalui suatu analisis kemudian 

menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang mudah. Serta 

melihat seluruh tugas sebagai satu keseluruhan yang saling 

berkaitan. 

5) Sebagai mediator dan juru penengah dalam lingkungan sekolah 

sebagai suatu lembaga organisasi yang didalamnya terdiri dari 

manusia yang memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan 

perbedaan tersebut biasa menimbulkan konflik maka kepala 

sekolah sebagai penengah dalam konflik tersebut. 

6) Kepala sekolah harus memiliki sikap bekerjasama dalam 

membangun sebuah kelompok sebagai polotisi melalui 

pendekatan persuasi dan kesepakatan. Peran kepala sekolah 

sebagai politisi dapat berkembang secara efektif, sebagai 

berikut: dapat dikembangkan dengan prinsip jaringan saling 

pengertian terhadap pekerjaan masing-masing, dengan 

terbentuknya aliansi atau koalisi seperti organisasi profesi, 

komite sekolah, organisasi siswa intra sekolah, dan terciptanya 
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kerjasama dengan berbagai pihak. 

7) Sebagai diplomat dalam berbagai macam pertemuan kepala 

sekolah adalah wakil resmi sekolah yang dipimpinnya. 

8) Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan karena tidak 

semua dalam suatu organisasi dapat berjalan mulus tanpa 

adanya masalah atau rintangan. Sekolah sebagai suatu 

organisasi tidak luput dari persoalan dan kesulitan, kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam menyelesaikan hal 

tersebut.  

Dari uraian di atas, seorang manajer atau seorang kepala sekolah 

pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin dan 

seorang pengendali. Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat 

diperlukan, sebab organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

organisasi, dimana di dalamnya berkembang berbagai macam 

pengetahuan, serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan 

mengembangkan karier-karier sumber daya manusia, memerlukan 

manajer yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

          2.  Meningkatkan Kedisiplinan Guru  
 

a. Pengertian Kedisiplinan 

kedisiplinan   merupakan  suatu  kata  yang  tidak  asing  lagi  kita  
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dengar, berhubungan kata kedisplinan sudah sangat sering kita dengar 

dan bahkan kita lakukan dalam kegiatan kita sehari-hari seperti, 

bersekolah, dan beribadah. Disiplin merupakan suatu kesadaran diri yang 

muncul dari batin terdalam untuk mengikuti dan mentaati peraturan-

peraturan, nilai-nilai dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan 

terentu (Br, 2018:272). 

 

Mulyasa (2002: 108) Mengemukakan bahwa kedisiplinan ialah 

suatu keadaan tertib dimana orang-orang tergabung dalam satu sistem 

tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran 

diri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara tertulis maupun tidak 

tertulis dalam perubahan tingkah laku. 

Kata kedisiplinan  diartikan kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan sekolah atau lembaga dan norma-norma sosial 

yang berlaku, (Abdurrahmat fathoni; 2006: 125) 

Menurut Supiningsih (2020: 42), disiplin adalah suatu keadaan 

tertib , ketika orang-orang yang bergabung dalam suatu sistem tunduk 

pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati. Disiplin sebagai 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui suatu proses dari rangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan 

atau kedisiplinan. 

Menurut (Sarina, 17: 4-5), kedisiplinan guru diartikan sebagai 

sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua ketentuan, 

peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung 

jawab. 
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Kedisiplinan sekolah bertujuan untuk memantau guru khususnya 

karena guru menjadi ujung keteladanan khususnya dalam mengatur waktu 

kehadiran di sekolah, kehadiran dikelas maupun jam kosong. Guru 

menjadi kunci utama keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu adanya 

peningkatan etos kerja yang maksimal. Baik kedisiplinan guru daang 

disekolah maupun mengantisipasi jam kosong dikelas. Sehingga 

pembelajaran dapat diopimalkan yang akhirnya tujuan pendidikan 

nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bisa tercapai. 

 Dari pengertian tersebut dapat  disimpulkan bahwa  

meningkatkan kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam 

mematuhi semua aturan dan norma yang ada  dan menjalankan tugasnya 

secara tanggung jawabnya dan memiliki kesadaran diri yang muncul dari 

batin terdalam untuk mengikuti dan mentaati peraturan-peraturan, nilai-

nilai dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan. 

 

       3.  Aspek-aspek disiplin 

Prijodarminto (dalam Mz, 2018:5) menyatakan ada 3 aspek  besar  dalam 

 Disiplin yaitu: 

a.  Sikap mental  (mental attitude)  yang  merupakan  sikap  taat  dan  tertib  

     sebagai  hasil  atau  pengembangan dan  latihan   pengendalian   pikiran  

     dan pengendalian watak. 

b.  Pemahaman   yang   baik   mengenai   sistem    atau   perilaku,    norma,  

     kriteria,  dan  standar   yang   sedemikian   rupa  sehingga   pemahaman  

     tersebut   memberikan   pengertian   yang   mendalam  atau   kesadaran,  
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     bahwa   ketaatan   akan   norma,   aturan,   kriteria   dan   standar    tadi  

     merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan. 

c.  Sikap  kelakuan  secara  wajar  menunjukkan  kesungguhan  hati,  untuk  

     mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 

Kedisiplinan sekolah bertujuan untuk memantau guru khususnya 

karena guru menjadi ujung keteladanan dalam mengatur waktu kehadiran 

disekolah. Grur menjadi kunci utama keberhasilan pendidikan. Oleh 

karena itu perlu adanya peningkatan kerja yang maksimal. Baik 

kedisiplinan guru datang disekolah, terlambat masuk dikelas maupun 

mengantisipasi jam kosong dikelas. Sehingga pembelajaran dapat 

dioptimalkan yang akhirnya tujuan pendidikan nasional untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peningkatan kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam 

mematuhi semua aturan dan norma yang ada dan menjalankan tugasnya 

secara tanggung jawab dan memiliki kesadaran diri yang muncul untuk 

mentaati peraturan-peraturan nilai dan hukum yang berlaku. 

 

        4.  Macam-macam Kedisiplinan 

 

Ika (2016: 7) Mengatakan berdasarkan ruang lingkup berlakunya 

ketentuan atau peraturan yang harus dipatuhi.  Disiplin dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

a. disiplin diri 
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Disiplin diri yaitu apabila peraturan-peraturan atau ketentuan-

ketentuan itu hanya berlaku bagi diri seseorang. Misalnya disiplin 

bekerja, disiplin belajar, disiplin beribadah. 

b. disiplin social 

Disiplin social adalah apabila ketentuan-ketentuan atau peraturan-

peraturan itu harus dipatuhi oleh orang banyak atau masyarakat. Misalnya 

disiplin lalu lintas. 

c. Disiplin Nasional  

Disiplin nasional adalah apabila peraturan-peraturan atau 

ketentuan-ketentuan itu merupakan norma kehidupan bangsa dan 

bernegara yang harus dipatuhi oleh seluruh rakyat. Misalnya disiplin 

membayar pajak. 

 

       B.  Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu  yang  memiliki  relevansi  dengan  penelitian 

Ini antara lain: 

1.  Penelitian Rita Candra kasih,(2015:56),yang berjudul:“Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Guru” 

yang menggunakan metode penelitian kualitatif yang memiliki 

kesimpulan bahwa kepala sekolah SMAN Bengkulu  selatan telah 

dengan baik  melaksanakan perannya sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator sehingga 

terjadi peningkatan kedisiplinan guru-guru dalam melaksanakan 

tugasnya. 
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2.  Dari Penelitian Bejo (2015:55), yang berjudul “Kepemimpinan kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru” yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif  yang memiliki kesimpulan kepala sekolah 

dengan pendekatan kekeluargaan dan kebersamaan dengan guru untuk 

meningkatkan kedisplinan terhadap para guru dan staff sehingga dapat 

membawa kemajuan di sekolah. Peningkatan kedisplinan guru dan 

pegawai dapat diwujudkan apabila kepala sekolah berhasil 

memainkan kepemimpinannya dengan profesional,  bijaksana  dan 

budaya disiplin yang baik di sekolah. Kedisiplinan guru akan 

meningkatkan motivasi mengajar dan profesionalitasnya guru. 

Tingginya motivasi dan profesionalitas dapat meningkatkan efektifitas 

dan produktivitas kerja guru. Dengan meningkatnya efektifitas kerja 

guru maka dapat menghasilkan pendidikan bermutu tinggi  sebagai 

produk unggulan  sekolah. 

 

 
        C.  Kerangka Pikir 

 

Pada dasarnya kedisiplinan guru disekolah sangat penting dan 

disiplin dapat meningkatkan prestasi kerja dan produktivitas. Jika 

pendidik atau tenaga pendidikyang ada pada lembaga pendidikan 

menghambat proses pendidikan, menghambat perkembangan peserta 

didik akan terhambat pula dan menghambat tercapainya tujuan 

pendidikan. Umumnya mutu suatu lembaga pendidikan tergantung pada 

semua unsur sekolah. Jika semua unsur terutama guru berperilaku baik 

maka kualitas sekolah akan baik, tetapi jika guru tidak berperilaku baik 
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maka kualitas sekolah jgaakan turun, yang paling mendasari kinerja yang 

baaik adalah penerapan disiplin lingkungan sekolah. Oleh karena itu 

sikap disiplin harus ditetapkan dalam suatu organisasi pebdidikan karena 

dengan bertindak disiplin maka hal-hal yang berkaitan dengan tata tertib, 

peraturan,norma dan tata tertib sekolah yang ada dengan sendirinya akan 

diikuti atau ditegakkan. 

Disiplin bagi guru sekolah memegang peranan yang sangat 

penting yang bertujuan membimbing, membina dan mengarahkan 

sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi dan sempurna. Disinilah peran 

kepala sekolah, kepala sekolah harus bisa memberi contoh, 

membimbing,memerintah dan mengambil keputusan atas pelanggaran 

yang dilakukan bawahannya.jika kepala sekolah memiliki kepemimpinan 

professional yang baik maka kinerjanya akan membentuk karakter guru 

yang baik, namun sebaliknya jika kepala sekolah memiliki kepemimpinan 

yang buruk maka kinerja guru juga akan buruk. Karena suaru kelompok 

hanya dikatakan baik ketika dalam suatu organisasi tergantung siapa 

kepemimpinannya. 

Kepala sekolah adalah pengambil keputusan disekolah. Kepala 

sekolah harus menjadi motivator dan fasilitator guru. Oleh karena itu 

diharapkan mereka mampu meningkatkan kinerjanya dibawah 

kepemimpinan kepala sekolah yang bertanggung jawab, berwawasan 

mampu memotivasi guru dan staf lainnya, serta mampu memahami 

kondisi sosial yang ada di lembaga sekolah, akan mampu meningkatkan 

kinerja guru yang kurang disiplin, begitupula dengan guru yang tidak 
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disiplin, keduanya secara tidak langsung meningkatkan kualitas dan mutu 

lembagapendidikan yang  dipimpinnya. Oleh karena itu, kepemimpinan 

kepala sekolah SD Inpres Tompotana, Kabupaten Takalar diharapkan 

mampu melaksanakan tugas keprofesionalannya dengan baik, sehingga 

meningkatkan kedisiplinan guru dan tenaga kependidikan. Dengan 

demikian, tidak akan ada lagi guru yang tidak masuk kerja tepat waktu, 

tidak bekerja sesuai bidangnya, siswa yang tidak taat aturan. 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka diatas, 

penelitian yang berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Guru di SD inpres tompotana, Kab. Takalar.” 

dapat peneliti gambarkan alur penelitian dengan skema sebagai berikut: 
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    Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

      A.   Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian atau penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode kualitatif pada dasarnya mengamati orang-

orang dilingkungan berinteraksi satu sama lain dan memahami bahasa 

dan interpretasi mereka dunia dan sekitarnya. Pendekatan kualitatif dapat 

digunakan apa bila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan 

maupun suatu objek dalam konteksnya; menemukan makna (meaning) 

atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi, 

yang tampak dalam bentuk data kualitatif,  baik berupa gambar, kata, 

maupun kejadian serta dalam “natural setting” (Siyoto & M. Ali,2015). 

 
(Ibrahim & dkk, 2018) Mengatakan metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih 

suka menggunakan teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu 

mengkaji masalah secara khusus perkasus karena metodologi kualitatif 

yakin bahwa sifat suatu masalah akan berbeda dengan sifat dari masalah 

lainnya. Atas dasar itulah maka digunakan metode penelitian data 

kualitatif diharapkan mudah dipahami,memudahkan peneliti untuk 

mendapatkan hasil penelitian karena diperoleh dari sumber langsung 

bersangkutan serta peneliti yang terlibat langsung untuk mengumpulkan 

data. 
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Sugiyono (dalam Ibrahim & dkk, 2018) menyatakan bahwa 

metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

 

       B.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bertempat  SD Inpres 

Tompotana, Kabupaten Takalar 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Tompotana, kabupaten 

Takalar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 

2023. 

 Lokasi penelitian di lakukan di SD Inpres Tompotana, kabupaten 

Takalar. 

 

       C.  Sumber Data Penelitian 

 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber data primer 

  Menurut Sugiyono (2018: 456) Data primer yaitu sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil 

wawancara yang didapatkan  dari informan mengenai topik penelitian 

sebagai data primer.  Berdasarkan pengertian ini, maka sumber data yang 
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dipilih adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru kelas SD 

Inpres Tompotana Kabupaten Takalar. 

2. Sumber data sekunder 

 sumber data ini diperoleh dari arsip dan dokumen resmi, buku, artikel, 

atau majalah yang berkaitan dengan kompetensi manajerial kepala 

sekolah dan meningkatkan disiplin guru di SD Inpres Tompotana, 

Kabupaten Takalar. 

 Menurut Sugiyono (2018: 456) data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. 

  

 
        D.  Instrumen Penelitian 

1. Observasi  

      Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana 

penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagai yang 

mereka saksikan selama penelitian. Menurut Sugiyono (2018:229) 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan  dengan teknik yang lain. Obsevasi 

juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

2. wawancara 

  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Esterberg dalam Sugiono 



 

30 
 

 
 

(2013, hlm: 231) menyatakan bahwa wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. 

3. Documentasi  

  Dokumentasi menurut Sugiono (2015:329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memproleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

 

        E.  Teknik pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

   

Menurut Sugiono (2018:224) pengumpulan data dapat di lakukan 

dengan berbagai setting dan sumber berkenaan dengan ketetapan cara-

cara yang di gunakan untuk mengumpulkan data, yang dapat di paparkan 

sebagai berikut: 

  
1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena atau gejala-gejala pada obyek penelitian. 

Dalam hal ini penulis mengadakan peninjauan langsung ke lapangan 

penelitian untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

guru. Dalam kegiatan observasi ini, peneliti melakukan 

pengamantan langsung ke sekolah kemudian kemudian peneliti 

membandingkan hasil temuan mengenai permasalahan yang 
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ditemukan dilapangan dengan hasil wawancara dan data-data yang 

didapatkan dari sekolah 

2. Percakapan/Wawancara guru, yaitu pengumpulan informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula. Peneliti melakukan percakapan atau wawancara 

kepada kepala sekolah dan guru-guru yang ada di SD Inpres 

Tompotana. 

 
3. Dokumentasi, adalah pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 

berbentuk dalam tulisan, dokumentasi yang ditampilkan adalah 

internal data, data yang tersedia pada tempat diadakan penelitian. 

Dokumen yaitu mengadakan pengujian terhadap dokumen yang 

dianggap mendukung hasil penelitian seperti program tahunan 

kepala sekolah, struktur organisasi, data guru, data siswa dan 

sebagainya. 

 

       F.  Teknik Analisis Data 

 

Menurut Bogdan (2010:427)  bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan dan menyusun secara sistematis data yang di yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta mana yang 

perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles 

dan Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.  

          a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang 

bermakna, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.  

          b. Penyajian Data 

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah 

bentuk naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi 

yang tersusun  secara sistematis dan mudah dipahami.  

           c. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data 

yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada rumusan 

masalah secara tujuan yang hendak dicapai. 
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BAB IV 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

1.  Struktur  organisasi   sekolah  SD  Inpres  Tompotana   Kabupaten 

 Takalar 

 

                                KEPALA SEKOLAH 

                                                       SALMA S.Pd 

 

UNIT PERPUSTAKAAN                                               DEWAN KOMITE 

       BAHARUDDIN                                                    SANGKALA DG SIJAYA 

 

GURU KELAS  I                 GURU KELAS II                GURU KELAS III 

  JULIADI S.Pd                  ABD LATIEF A.Ma                 HATIKA S.Pd 

 

GURU KELAS IV               GURU KELAS V                 GURU KELAS VI 

    HARIS S.Pd                        RIDWAN S.Pd                    ABD AZIS S.Pd 

 

          PAI                                       PJOK                                       SBK 

SAMSIAH S.Pd                     FITRIANI S.Pd                      H. SANGKALA 

 

                                                        SISWA 

                     PENJAGA 

                                               MASYARAKAT                      SYAMSUDDIN   



 

34 
 

 
 

      2.  Peranan     Kompetensi     Manajerial     Kepala     Sekolah     Dalam  

Meningkatkan Kedisiplinan Guru 

a.  Perencanaan 

Berdasarkan hasil observasi  yang  dilakukan  oleh   peneliti,  data 

yang di dapatkan adalah yaitu: (1) terdapat program kerja tahunan, 

supervisi. Ini sejalan dengan 

 “Dari hasil wawancara kepala sekolah yang diberikan pertanyaan 

mengenai apa perencanaan yang Ibu Salma S.Pd lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi manajerial terhadap kedisiplinan guru? Ibu S 

S.Pd mengatakan bahwa dengan memberikannya program rapat 

tahunan, supervisi dan pelatihan  serta berbagai merencanakan lainnya 

yang menyangkut masa depan sekolah yang dipimpinnya”.  

 

 b.  Pelaksanaan 

         Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, data 

yang di dapatkan adalah yaitu kepemimpinan kepala sekolah 

memberikan program rapat tahunan dan supervisi. 

“Dari hasil wawancara kepala sekolah yang diberikan pertanyaan 

mengenai bagaimana pelaksanaan yang ibu Salma S.Pd laukan untuk 

meningkatkan kompetensi manajerial terhadap kedisiplinan guru? Ibu 

Salma S.Pd mengatakan bahwa dalam upaya meningkatkan 

kedisiplinan guru dalam kehadiran kepala sekolah berupaya melakukan 

pembinaan dan juga membuat kesepakatan bersama dalam rapat awal 

tahunan tentang jadwal kehadiran dimana para guru harus hadir di 

sekolah 15 menit sebelum masuk di kelas atau sebelum bel berbunyi 

dan guru juga ketika pertama kali datang harus terlebih dahulu 

menandatangani atau mengisi daftar hadir dan begitu juga ketika pulang 

dan semua kesepakatan itu yang harus sama-sama di patuhi oleh semua 

guru”. Selain itu Kepala sekolah SD Inpres Tompotana lakukan yaitu 

memperkecil kesempatan guru untuk terlalu sering meminta ijin 

meninggalkan sekolah ataupun kelas adapaun yang dilakukan kepala 

sekolah melarang atau tidak memberikan ijin untuk meninggalkan 

sekolah ataupun kelas jika hanya untuk keperluan pribadi yang tidak 

penting atau hal-hal yang tidak bisa di pertanggung jawabkan.” 

 

Adapun  upaya  kepala  sekolah  untuk  kedisiplinan  guru   dalam 

Perangkat pembelajaran pembelajaran 
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“Dari hasil wawancara kepala sekolah yang dilakukan mengharuskan 

para guru mengumpulkan perangkatnya pada kurikulum pada waktu 

yang telah disepakati bersama dan untuk kedisiplinan pelaksanaan 

pembelajaran kepala sekolah melakukan supervisi yang terjadwal 

dengan daftar guru-guru yang telah di tunjuk untuk melakukan 

supervisi. Dan untuk mengetahui kegiatan di kelas kepala sekolah 

kadang-kadang secara tidak langsung beliau melakukannya sambil 

keliling di sekitaran kelas atau sambil mengambil sampah.” 

 

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut membuat para guru 

termotivasi dan timbul rasa malu, jika tidak disiplin dengan 

menggunakan strategi  di atas memberikan dampak positif bagi 

terciptanya disiplin guru di SD Inpres TompotanaKkabupaten Takalar. 

Dengan terciptanya kedisiplinan guru maka ketertiban sekolah akan 

terjaga dengan baik dan juga akan memberikan dampak yang baik pula 

terhadap proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dan juga terhadap 

kedisiplinan siswa.    

c.  Sarana  dan prasarana 

 Salah satu faktor pendukung terciptanya semangat kerja yang 

melahirkan kedisiplinan para guru dalam melaksanakan tugas adalah 

sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana diperlukan untuk 

mempermudah jalannya proses kegiatan yang ada di sekolah termasuk 

pembelajaran. Dengan adanya sarana dan prasarana sekolah yang 

memadai membuat guru-guru di sekolah dapat menjalankan perannya 

sebagai seorang pendidik dengan baik. Wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum mengatakan bahwa dengan adanya kelengkapan sarana dan 

prasarana sekolah maka akan meningkatkan semangat kerja  guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah.  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD Inpres Tompotana 
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Kabupaten Takalar terlihat bahwa sebagian besar guru telah 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Misalkan dalam proses belajar mengajar telah 

menggunakan jaringan internet, laptop dan proyektor atau media 

pembelajaran visual di dalam kelas serta melaksanakan penilaian harian 

atau penilaian semester berbasis komputer atau berbasis android. 

 

 Dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana yang cukup memadai di 

sekolah membuat guru semangat dalam melaksanakan tugas di sekolah 

serta peserta didik juga antusias dalam menerima pelajaran.  

d.  Mengembangkan organisasi 

       Kompetensi manajerial kepala sekolah juga memiliki besar dalam 

meneglola sekolah, termasuk mendisiplinkan guru dan siswa. 

Kecakapan kepala sekolah dalam memenej masyarakat sekolah akan 

mempengaruhi dalamnya organisasi sekolah yang dinamis, rapi, 

disiplin dan bersemangat. 

 Kepala sekolah mempunyai peran penting diantaranya sebagai: 

a.  Perencanaan 

Pada fungsi ini,  setiap kepala sekolah dituntut untuk  mampu  

membuat  dan menyusun perencanaan kegiatan, baik kegiatan 

belajar mengajar, kegiatan ekstra kulikuler, kegiatan pelatihan para 

guru dan staff, serta berbagai perencanaan lainnya yang menyangkut 

masa depan sekolah yang dipimpinnya. 

b.  Pengorganisasian 

pada  fungsinya  ini,  setiap  kepala  sekolah  tidak  lepas  dari    

kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan usaha anggota organisasi serta memberdayakan 
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sumber daya pendidikan yang tersedia secara optimal untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

c.  Menggerakkan  

pada  fungsinya  ini  kepala  sekolah  mampu   menggerakkan 

semua warga sekolah untuk dan tanggung jawab masing-masing 

guna mencapai tujuan sekolah. 

d.  Mengorganisasikan 

Pada fungsi ini kepala sekolah sebagai administrato  berperan 

sebagai pengatur pelaksanaan sistem administrasi pada bidang-

bidang: kesiswaan, kurikulum dan pembelajaran, personil, keuangan, 

tata usaha, sarana dan prasarana, dan hubungan masyarakat, dengan 

berorientasi pada program kegiatan: mengelola  administrasi 

keuangan, mengelola administrasi sarana/prasarana dan mengelola 

administrasi komite sekolah. 

 “Dari hasil wawancara kepala sekolah yang di berikan pertanyaan 

mengenai apa yang ibu Salma S.Pd lakukan untuk mengembangkan 

organisasi”? Ibu Salma S.Pd mengatakan sebagai keapala sekolah 

saya berupaya dalam membantu dan mengembangkan 

profesionalitas guru, dengan berorientasi pada : teknik individu, 

kelompok, dan kunjungan kelas.” 

 

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalamkonteks kepala 

sekolah sebagai supervisor, adalah: menyusun program supervisi, 

melaksanakan supervisi dan memanfaatkan hasil supervisi. 

Pendapat  dari  salah  satu  pak  A  S.Pd  mengatakan   bahwa  

mengenai peran kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru sudah berjalan dengan efektif ? 

jawabnya, sudah berjalan dengan efektif. 
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3.  Faktor yang menghambat  dan  mendukung  kompetensi  manajerial 

 Kepala   sekolah   dalam   meningkatkan   kedisiplinan  guru  di  SD  

 Inpres Tompotana Kabupaten Takalar 

 a.  Faktor penghambat 

Faktor penghambat kepala sekolah SD Inpres Tompotana Kabupaten 

Takalar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru adalah : 

Menurut  Pak   Latief   S.Pd   sebagai     guru     di  SD   Inpres    

Menjelaskan bahwa faktor penghambat kedisiplinan di SD Inpres 

Tompotana sudah cukup baik namun masih perlu di tingkatkan 

upaya-upaya kedisiplinan guru karena masih ada guru yang 

melanggar peraturan-peraturan sekolah seperti datang sekolah 

dengan sesuka hati tanpa berpikir tentang jadwal kelas mereka, 

selain dari pada itu penghambat kedisiplinan guru dalam hal ini 

asministrasi seperti perangkat pembelajaran yang perlu disediakan 

sebelum datang pengawas yang terjadi kendala adalah tidak adanya 

print pribadi, rusaknya print kantor, kurangnya niaya print, 

kurangnya  pengetahuan terhadap elektronik seperti laptop, faktor 

kesehatan yang tidak memungkinkan. Selain dari itu penghambat 

kedisiplinan guru adalah sebagai berikut : 

 

Faktor yang menjadi penghambat kedisiplinan guru terbagi dua  

1)  Faktor internal sekolah 

 Faktor internal sekolah  yang  menjadi  penghambat  kedisiplinan  

 guru baik  dalam  proses  belajar  maupun  pembuatan  perangkat  
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 pembelajaran,   faktor  penghambat    kedisiplinan   guru   dalam  

 pembuatan perangkat pembelajaran yaitu  rusaknya  print  kantor, 

 singkatnya waktu pembuatan perangkat pembelajaran, lambatnya 

 informasi   sehingga    sebagian    guru    lambat    menyelesaikan  

 perangkat pembelajarannya. 

Data wawancara dari pak Juliadi S.Pd sebagian guru  kelas  SD  

Inpres Tompotana menyajikan  bahwa Faktor internal sekolah 

yang kadang menjadi penghambat kedisiplinan guru dalam 

menyelesaikan perangkat pembelajaran rusaknya print kantor 

sehingga guru terhambat menyelesaikan perangkat pembelajaran, 

selain dari itu lambatnya informasi baik dari pengawas maupun 

kepala sekolah sehingga guru tidak bisa menyelesaikan perangkat 

pembelajarannya dengan tepat waktu. 

Berdasarkan  data   hasil   wawancara   dari  Pak   Nawir   S.Pd   

Peneliti Dapat menyimpulkan bahwa faktor yang menjadi 

penghambat kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana adalah 

faktor sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

2)  Faktor eksternal 

Faktor eksternal sekolah yang menjadi penghambat kedisiplinan 

guru adalah faktor urusan keluarga seperti adanya acara keluarga, 

menjenguk orang sakit, inilah yang menjadi penghambat 

kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. 
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Data wawancara  dari  ibu Samsiah S.pd   guru  SD  Inpres  

Tompotana Faktor  eksternal sekolah kadang menjadi 

penghambat disiplin guru adalah berhalangan karena persoalan 

keluarga seperti ada acara keluarga, menjenguk orang sakit. 

b.  Faktor pendukung 

Banyak faktor pendukung sehingga terjadinya kedisiplinan guru 

di SD Inpres Tompotana. Faktor utamanya itu dirasa dari 

kedisiplinan dalam peraturan yang ditetapkan di SD Inpres 

Tompotana sehingga ada banyak faktor-faktor lainnya berikut 

yang mendukung terjadinya kedisiplinan guru, sebagai berikut. 

Data dari hasil wawancara ibu Hatika S.Pd  sebagai  guru  di SD 

Inpres Tompotana menjelaskan bahwa faktor pendukung 

kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana yang pertama adalah 

kepala sekolah sudah melakukan kerja sama yang baik bersama 

dengan guru yang ada di sekolah SD Inpres Tompotana dan 

kepala sekolah sudah memberi contoh pada guru, serta memberi 

teladan dan apresiasi pada guru, kepala sekolah memberi sanksi 

bagi guru yang melanggar kedisiplinan terutama datang tepat 

waktu di sekolah yang akan menjadi daya tarik kepada 

masyarakat umumnya  siswa-siswa untuk demi kemajuan SD 

Inpres Tompotana. 

Berdasarkan  data  hasil  wawancara   dari   Ibu  Ridwan   S.Pd    

beliau Menjelaskan bahwa faktor yang mendukung kedisiplinan 

guru yang peneliti temui adalah kepala sekolah yang senantiasa 
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melakukan kerja sama yang baik, memberi teladan atau contoh 

yang baik bagi guru  dan selalu mengutamakan kedisiplinan 

waktu. 

Maka  dari  itu  kepala  sekolah  harus  senantiasa  memberikan 

Dorongan kepada guru agar bekerja dengan disiplin waktu. 

Meskipun masih banyak faktor-faktor yang terjadi, tetapi dengan 

memiliki kepala sekolah yang disiplin dan bertanggung jawab 

sekolah tersebut akan mengalami perubahan. 

 

 B.  Pembahasan 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan    oleh    peneliti   

Peranan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan guru adalah menyiapkan perangkat pembelajaran, upaya yang 

dilakukan kepala sekolah SD Inpres Tompotana kabupaten Takalar, secara 

umum dengan memberikan pengarahan dan pembinaan kepada seluruh 

guru-guru di saat rapat tahunan,  mengenai betapa pentingnya tertib 

administrasi, sebagai kepala sekolah dituntut harus memiliki kemampuan 

dalam mengelola administrasi sekolah seperti mengelola administrasi 

kurikulum yang diwujudkan dengan menyusunan kelengkapan 

administrasi kesiswaan, administrasi pelajaran, administrasi keuangan, 

administrasi sarana dan prasarana. Kepala sekolah memberi pembinaan 

dan pengarahan kepada kepada guru betapa pentingnya administrasi 

pembelajaran terutama dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 

meliputi program tahunan, dan alokasi waktu, pelaksanaan dan evaluasi. 
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Menunjukkan kepala sekolah berupaya membina dan mengarahkan guru 

dengan membuat jadwal supervisi; baik itu supervisi kelas. perangkat 

pembelajaran merupakan sarana dan pedoman bagi guru seorang guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran di kelas; dan dalam perangkat 

pembelajaran terdiri dari silabus, program tahunan, program semester, 

RPP, perencanaan, pelaksanaan, sarana dan prasarana, pengembangan 

organisasi. Sejalan dengan teori Kompri ( 2012: 109 ) yang mengatakan 

bahwa kompetensi manajerial adalah kemampuan pengendalian seluruh 

sumber daya alam satuan pendidikan untuk mencapai visi, dan misi, serta 

tujuan satuan pendidikan. Kemudian teori dari Barinto, (2017: 38) 

mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor, supervisi adalah 

kegiatan mengamati, mengidentifikasi mana hal-hal yang sudah benar, 

mana yang belum benar, dan mana pula yang tidak benar, dengan maksud 

agar tepat dengan tujuan memberikan pembinaan. 

Dari hasil penelitian di SD Inpres Tompotana ada beberapa faktor 

yang menghambat kedisiplinan guru seperti guru melanggar peraturan-

peraturan sekolah dan datang kesekolah sesuka hati tanpa memikirkan 

jadwal kelas mereka, perangkat pembelajaran yang perlu disediakan 

sebelum datang pengawas dan yang menjadi kendala adalah  tidak adanya 

print pribadi, rusaknya print kantor, kurangnya biaya print, kurangnya 

pengetahuan terhadap elektronik seperti laptop, serta kurangnya sarana dan 

prasarana. Sedangkan yang mendukung kedisiplinan guru, kepala sekolah 

sudah melakukan kerja sama yang baik bersama guru bersama guru-guru 

tang ada di sekolah SD Inpres Tompotana Kabupten Takalar, kepala 
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sekolah sudah memberi contoh pada guru serta memberikan apresiasi 

kepada guru, kepala sekolah memberi sankksi kepada guru yang 

melanggar kedisiplinan terutama disiplin waktu. 

Uraian di atas memberikan  gambaran  bahwa  peningkatan  kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas tidak semata-mata tergantung dari 

kemampuan manajerial kepala sekolah, tetapi juga sangat tergantung dari 

kemampuan manajerial kepala sekolah, tetapi juga sangat ditentukan  oleh 

faktor-faktor lain baik dari yang bersumber dari guru maupun bersumber 

dari yang lain seperti lingkungan dan lain-lain. Lingkungan kerja yang 

baik atau kondusif serta suasana kerja yang menyenangkan akan sangat 

mengembangkan kinerja guru. Guru sangat perlu untuk mengembangkan 

dirinya sendiri sambil memproleh bimbingan atau arahan dari kepala 

sekolah. Dengan kata lain bahwa peningkatan kedisiplinan guru dalam 

pelaksanaan tugasnya setiap hari sangat ditentukan oleh penerapan dan 

kemampuan manajerial kepala sekolah.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari hasil observasi penelitian yang diperoleh di 

lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi tentang 

pembahasan yang telah di kemukakan serta dihubungkan dengan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: simpulan 

penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana Kabupaten 

Takalar. Telah dilaksanakan dengan baik, tindakan kepala sekolah 

meliputi: 

Peranan     kompetensi     manajerial     kepala      sekolah      dalam  

meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana Kabupaten 

Takalar Alhamdulillah sudah berjalan efektif karena kepala sekolah telah 

menjalankan perannya sebagai manajer di sekolah dengan indikator 

meliputi: mengelola tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan, 

mengelola sarana dan prasarana, mengelola hubungan sekolah dengan 

masyarakat dan mengelola system informasi sekolah. 

Faktor   pendukung    dan    penghambat    kompetensi    manajerial 

kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SD Inpres 

Tompotana Kabupaten Takalar. Antara lain: a. Faktor pendukung karena 

semangat dan kerja sama dari pemimpin sekolah beserta staff guru yang 

saling bekerja sama, kepala sekolah sudah memberi contoh atau teladan 

kepada guru, serta selalu mengutamakan kedisiplinan waktu. b.  Faktor 
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penghambat antara lain: kurang sadarnya warga sekolah dalam 

melaksanakan kewajiban masing-masing, faktor sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, faktor urusan keluarga seperti adanya acara keluarga, 

menjenguk orang sakit. Inilah yang menghambat kedisiplinan guru dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.  

   

B.  Saran 

Berdasarkan  temuan  di   atas maka  di  kemukakan  beberapa  saran  yaitu 

 Kepala sekolah perlu memberi sanksi berat yang tegas  bagi  

Guru yang selalu datang terlambat ke sekolah atau mengganti absensi 

manual dengan absensi secara elektronik. 

  Diharapkan kepala sekolah  hendaknya  mengelola   administrasi 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan 

pelayanan agar semua warga sekolah dapat meningkatkan standart 

kompetensi guru serta menyusun target kedisiplinan guru yang harus 

membangun motivasi guru baik secara pribadi maupun kedinasan 

berdasarkan prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui 

andil bawahan. Berlaku adil dalam mengambil kebijakan, sehingga 

kebijakan yang telah diputuskan dapat bermanfaat bagi semua warga 

sekolah. 

 Diharapkan      kepada      calon      peneliti     agar     akan     dapat 

mengembangkan dan memperkuat kompetensi ini serta memperkuat 

hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu 

mengadakan penelitian ini yang lebih sukses      



 

46 
 

 
 

      

DAFTAR PUSTAKA 

Br, E.T. (2018). Meningkatkan kedisplinan siswa dalam proses belajar mengajar    

           Melalui layanan konseling kelompok pada siswa kelas VII-3 smp   negeri  

            1 Gebang tahun 2017-2018. Tabularasa Pps Unimed, 273. 

Barinto, (2012) Vivi, 2013,  dikutip  oleh  Muh  Fitrah, Peran  Kepala  Sekolah  

           Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Penjaminan Mutu, 2017, 

           Vol. 3. No 1, 38 

Bejo, (2015). Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan  

Guru, jurnal manajer pendidikan. Vol. 9, No.3 

 

Ibrahim, A., & dkk. (2018). Metodologi penelitian. Makassar: Gunadarma  ilmu. 

Ika, E. (2016). Pengaruh Layanan informasi dan bimbingan   pribadi    terhadap 

            kedisiplinan Siswa Kelas XII Ma Cokrominoto Wanadadi Banjarnegara     

            Tahun ajaran 2014/2015. Bimbingan dan konseling. 

 

Kompri. (2017). Standardisasi kompetensi Kepala Sekolah. Jakarta:Kencana. 

Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif , hal. 186 

Matondang , N., & Daulay, N. K. (2018). Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 

           Dalam Meningkatkan  profesionalisme  Guru  di Smp    Negeri  27  Medan.  

           Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, 15-27. 

 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia  dengan RT  Remaja   Rosdakarya. 

           Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dan  Kebudayaan Nomor  6   Tahun  2018  

           Tentang penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah.  

Rita   Candra   Kasih,   (2015),   kepemimpinan   kepala   sekolah   dalam   upaya  

meningkatkan kedisplinan guru, jurnal  Manajer Pendidikan, Vol.10, No 4 

 

Sarina. (2017). Upaya Meningkatkan Disiplin Guru Dalam Kehadiran  Mengajar  

           Di Kelas  Melalui  Waskat  Kepal a Sekolah  Pada Smp  Negeri  4  Rimba  

           Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Pendidikan dan keguruan, 4-5. 

 

Supiningsih. (2020).  Upaya  Meningkatkan   Disiplin   Guru  Dalam   Kehadiran  

            Mengajar  di  Kelas  Melalui  Penerapan   Buku   Pratinjau.       Wacana  

            Akademika 42-43 

    

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung:CV. 

 

Sugiyono. (2013).  Metode   Penelitian   Pendidikan   Pendekatan       Kuanlitatif,  



 

47 
 

 
 

           Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. (2018). (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,     R & D. Bandung:  

           Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian & Pengembangan. Bandung: Alfabeta 

Trimono (2016).   Hubungan  Kompetens i Manajerial  Kepala  sekolah    dengan  

           Kinerja Guru . Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

 

 



 

48 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

LAMPIRAN 

 

 

 



 

49 
 

 
 

LAMPIRAN : 

1.  PEDOMAN WAWABCARA 

2.  DOKUMENTASI 

3.  PERSURATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50 
 

 
 

1.  INSTRUMEN PENELITIAN  

INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA 

  

     Sumber Data : Salma S.Pd 

     Hari Tanggal Wawancara : Rabu,  07 Juni 2023 

     Lokasi Penelitian : SD Inpres Tompotana 

 

NO Pertanyaan Hasil Wawancara 

 

 

 

 

1. 

Apa perencanaan yang 

anda lakukan untuk 

meningkatkan 

kompetensi manajerial 

terhadap kedisiplinan 

guru? 

Kepala sekolah mengatakan bahwa dengan 

memberikannya program rapat tahunan, 

supervisi dan pelatihan  serta berbagai 

merencanakan lainnya yang menyangkut masa 

depan sekolah yang dipimpinnya 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Bagaimana 

pelaksanaan yang 

anda lakukan untuk 

meningkakan 

kompetensi manajerial 

terhadap  kedisiplinan 

guru? 

Kepala sekolah mengatakan bahwa, dalam 

upaya meningkatkan kedisiplinan guru dalam 

kehadiran kepala sekolah berupaya melakukan 

pembinaan dan juga membuat kesepakatan 

bersama dalam rapat awal tahunan tentang 

jadwal kehadiran dimana para guru harus hadir 

di sekolah 15 menit sebelum masuk di kelas 

atau sebelum bel berbunyi dan guru juga 

ketika pertama kali datang harus terlebih 

dahulu menandatangani atau mengisi daftar 
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hadir dan begitu juga ketika pulang dan semua 

kesepakatan itu yang harus sama-sama di 

patuhi oleh semua guru”. Selain itu Kepala 

sekolah SD Inpres Tompotana lakukan yaitu 

memperkecil kesempatan guru untuk terlalu 

sering meminta ijin meninggalkan sekolah 

ataupun kelas adapaun yang dilakukan kepala 

sekolah melarang atau tidak memberikan ijin 

untuk meninggalkan sekolah ataupun kelas 

jika hanya untuk keperluan pribadi yang tidak 

penting atau hal-hal yang tidak bisa di 

pertanggung jawabkan. 

 

Dari hasil wawancara kepala sekolah yang 

dilakukan mengharuskan para guru 

mengumpulkan perangkatnya pada kurikulum 

pada waktu yang telah disepakati bersama dan 

untuk kedisiplinan pelaksanaan pembelajaran 

kepala sekolah melakukan supervisi yang 

terjadwal dengan daftar guru-guru yang telah 

di tunjuk untuk melakukan supervisi. Dan 

untuk mengetahui kegiatan di kelas kepala 

sekolah kadang-kadang secara tidak langsung 

beliau melakukannya sambil keliling di 
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sekitaran kelas atau sambil mengambil 

sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Sarana dan prasarana 

apa saja yang 

digunakan dalam 

pelaksanaan untuk 

meningkatkan 

kompetensi manajerial 

terhadap kedisiplinan 

guru? 

terlihat bahwa sebagian besar guru telah 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Misalkan dalam proses belajar mengajar telah 

menggunakan jaringan internet, laptop dan 

proyektor atau media pembelajaran visual di 

dalam kelas serta melaksanakan penilaian 

harian atau penilaian semester berbasis 

komputer atau berbasis android. 

 

 

 

 

4. 

Apa yang anda 

lakukan untuk 

mengembangkan 

organisasi? 

Kepala sekolah mengatakan sebagai keapala 

sekolah saya berupaya dalam membantu dan 

mengembangkan profesionalitas guru, dengan 

berorientasi pada : teknik individu, kelompok, 

dan kunjungan kelas. 
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INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

     Sumber Data                            : Guru-guru SD Inpres Tompotana 

     Hari Tanggal Wawancara : Rabu,  08 Juni 2023 

     Lokasi Penelitian : SD Inpres Tompotana 

 

NO Pertanyaan Hasil Wawancara 

 

 

 

 

1. 

Faktor apa yang 

menghambat   

kompetensi  

manajerial 

 Kepala   sekolah   

dalam   meningkatkan   

kedisiplinan  guru ? 

 

Menurut Pak Latief S.Pd   sebagai  guru  di  

SD  Inpres  Tompotana Menjelaskan bahwa 

faktor penghambat kedisiplinan di SD Inpres 

Tompotana sudah cukup baik namun masih 

perlu di tingkatkan upaya-upaya kedisiplinan 

guru karena masih ada guru yang melanggar 

peraturan-peraturan sekolah seperti datang 

sekolah dengan sesuka hati tanpa berpikir 

tentang jadwal kelas mereka. 

 

Berdasarkan  data  hasil  wawancara  dari  Pak 

Nawir S.Pd  peneliti Dapat menyimpulkan 

bahwa faktor yang menjadi penghambat 

kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana 

adalah faktor sarana dan prasarana yang 

kurang memadai. 
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Data wawancara  dari  ibu Samsiah S.pd   guru  

SD  Inpres  Tompotana Faktor  eksternal 

sekolah kadang menjadi penghambat disiplin 

guru adalah berhalangan karena persoalan 

keluarga seperti ada acara keluarga, 

menjenguk orang sakit. 

 

 

 

 

2. 

Faktor apa yang 

mendukung 

kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan  

kedisiplinan guru 

Data dari hasil wawancara  Hatika S.Pd  

sebagai  guru  di SD Inpres Tompotana 

menjelaskan bahwa faktor pendukung 

kedisiplinan guru di SD Inpres Tompotana 

yang pertama adalah kepala sekolah sudah 

melakukan kerja sama yang baik bersama 

dengan guru yang ada di sekolah SD Inpres 

Tompotana dan kepala sekolah sudah memberi 

contoh pada guru, serta memberi teladan dan 

apresiasi pada guru, kepala sekolah memberi 

sanksi bagi guru yang melanggar kedisiplinan 

 

Berdasarkan  data  hasil  wawancara   dari   

Ibu  Ridwan   S.Pd    

beliau Menjelaskan bahwa faktor yang 

mendukung kedisiplinan guru yang peneliti 

temui adalah kepala sekolah yang senantiasa 

melakukan kerja sama yang baik, memberi 
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teladan atau contoh yang baik bagi guru  dan 

selalu mengutamakan kedisiplinan waktu. 
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2.  DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data guru / jadwal kenaikan pangkat 
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(Wawancara dengan kepala sekolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan guru) 
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2.  PERSURATAN 
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